
GUBERNUR LAMPUNG 
KEPUTUSAN GUBElUf11R LAMPUIt'G
 

NOMOR : GI 32. ID.05/HK/2016
 

TEl'ITAJIG
 

IZIN LlNGKUlIGAJI KEGIATAJI SALURAl'f KABEL UDARA TEGAJlGAJlJlENENGAH
 
(SKUTM) 20 ltV JALUR LlWA-KRUl 8EPAJlJAJlG 15 Km TAJIG JlET·mTASI
 

TAMAl'I NASIONAL BUKIT BARI8AJI 8ELATAJI (TNBBS)
 
OLEH PT. PLR (PERSERO) DISTRlBU81 LAllPURG
 

GUBElUf11R LAMPUlt'G, 

Menimbang a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 121 Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, setiap usaha dan/atau 
kegiatan yang telah memiliki izin usaha dan/atau kegiatan 
tetapi belum memiliki dokumen amdal wajib menyelesaikan 
audit lingkungan hidup dan setiap usaha dan/atau kegiatan 
yang telah memiliki izin usaha dan/ atau kegiatan tetapi 
belum memiliki UKL-UPL wajib membuat dokumen 
pengelolaan lingkungan hidup; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (1) Peraturan 
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan 
AMDAL adalah kajian mengenai dampak besar dan penting 
suatu usaha dan atau kegiatan yang direncanakan pada 
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan atau 
kegiatan; 

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 ayat (3) Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2010 tentang 
Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha dan/atau Kegiatan 
Yang Telah Memiliki Izin Usaha dan/atau Kegiatan Tetapi 
Belum Memiliki Dokumen Lingkungan Hidup, Dokumen 
Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) adalah dokumen yang 
memuat pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 
yang merupakan bagian dari proses audit lingkungan hidup 
yang dikenakan bagi usaha dan/atau kegiatan yang sudah 
memiliki izin usaha dan/atau kegiatan tetapi belum memiliki 
dokumen lingkungan; 

d. bahwa kegiatan Saluran Kabel Udara Tegangan Menengah 
(SKUTM) 20 Kv jalur Liwa-Krui sepanjang 15 km yang 
melintasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 
Oleh PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Distribusi 
Lampung, merupakan kegiatan yang sudah memiliki izin 
usaha dan/atau kegiatan tetapi belum memiliki dokumen 
lingkungan, dan diperkirakan dapat menyebabkan dampak 
penting terhadap lingkungan hidup; 
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e.	 bahwa dalam rangka pengendalian dampak penting terhadap 
lingkungan hidup akibat kegiatan danlatau usaha yang 
dilakukan tersebut, maka disusun Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup (DELH); 

f.	 bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, huruf b, huruf c, huruf d dan huruf e tersebut 
di atas, perlu memberikan lzin Lingkungan Saluran Kabel 
Udara Tegangan Menengah (SKUTMI 20 kV jalur Liwa-Krui 
sepanjang 15 krn yang melintasi Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan (TNBBSI Oleh PT. Perusahaan Listrik Negara 
(Persero) Distribusi Lampung Oleh Dinas Perhubungan 
Provinsi Lampung dan menetapkannya dengan Keputusan 
Gubemur Lampung; 

1.	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya; 

2.	 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang; 

3.	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015; 

5.	 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin 
Lingkungan; 

6.	 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang 
Pengelclaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; 

7.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 
Tahun 2010 tentang Dokumen Lingkungan Hidup Bagi 
Usaha dan/atau Kegiatan Yang Belum Memiliki Dokumen 
Lingkungan Hidup; 

8.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang 
Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup; 

9.	 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 
Tahun 2013 tentang Tata Laksana Penilaian dan 
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan 
Izin Lingkungan; 

10. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2009 
tentang Organisasi dan Tatakerja Inspektorat, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis 
Daerah Provinsi Lampung sebageimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan peraturan Daerah Provinsi 
Lampung Nomor 3 Tahun 2014; 
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Memperhatikan: 1.	 Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
Nomor B-14160/MENLH/PDAL/12/2013 tanggal 27 
Desember 2013 perihal Arahan Pelaksanaan Pasal 121 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009; 

2.	 Surat Deputi Tata Lingkungan Kementerlan Lingkungan 
Hidup Nomor B-096/DEP.I/LH/PDAL/Ol/2014 tanggal 7 
Januari 2014 tentang Araban Tindak Lanjut Pelaksanaan 
Surat Edaran MENLH tentang Pelaksanaan Pasal 121 
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009; 

3.	 Surat Direktur Pencegahan Dampak Lingkungan Usaha dan 
Kegiatan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Nomor S.297/PDLUK-3/2015 tanggal 13 Oktober 2015 
perihal Informasi Pelaksanaan DELH/DPLH; 

4.	 Surat Keputusan Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Provinsi Lampung Nomor 660/10104/11.05/2015 
tanggal 14 Desember 2015 tentang Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup kegiatan Saluran Kabel Udara Tegangan 
Menengah (SKUTM) 20 Kv jalur Liwa-Krui sepanjang 15 km 
yang melintasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
(TNBBS) oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung. 

IIEMUTUSKAR: 

Menetapkan	 KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG IZIN UNGKUNGAN 
KEGIATAN SALURAN KABEL UDARA TEGANGAN MENENGAH 
(SKUTM) 20 kV JALUR LIWA-KRUI SEPANJANG 15 KM YANG 
MELINTASI TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN 
(TNBBS) OLEH PT. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO) 
DlSTRIBUSI LAMPUNG. 

KESATU	 Memberikan izin lingkungan kepada: 

a.	 Nama Pemrakarsa PT. Perusahaan Listrik Negara 
(Persero) Distribusi Lampung 

b.	 Jenis Usaha Jasa Kelistrikan 
dan/ atau kegiatan 

c.	 Penanggung Jawab M. Irwansyah Putra 

d.	 Alamat Kantor Jalan Z.A. Pagar Alam No. 5 Bandar 
Lampung 

e.	 Lokasi Kegiatan Jalur Liwa-Krui sepanjang 15 km 
yang melintasi Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan (TNBBS) Provinsi 
Lampung 

KEDUA	 Penanggung Jawab kegiatan dan/atau usaha (PT. Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) Distribusi Lampung) dalam melakukan 
kegiatannya berkewajiban: 
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KETIGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

a.	 Melakukan pengelolaan terhadap sumber dampak kegiatan 
Saluran Kabel Udara Tegangan Menengah (SKUTM) 20 Kv 
jalur Liwa-Krui sepanjang 15 km yang melintasi Taman 
Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), pada saat: 

- Pengoperasian SKUTM 20 kV; 
- Pemeliharaan rutin SKUTM 20 kV; dan 
- Pemeliharaan berkala SKUTM 20 kV. 

b.	 Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup terhadap potensi tanah longsor dan gempa bumi, 
mengingat daerah operasional rawan bencana; 

c.	 Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
hidup terkait dengan aspek sosial ekonomi masyarakat 
dengan menggunakan tenaga kerja lokal pada saat kegiatan 
pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berka1a; 

d.	 Memiliki, melaksanakan, dan mengevaluasi secara periodik 
sistem tanggap darurat (emergency response) untuk 
menanggulangi kecelakaan, pencemaran danratau 
perusakan lingkungan hidup; 

e.	 Mengembangkan teknologi dan metodologi pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup yang tercantum dalam 
dokumen DPLH sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi dibidang pengelolaan lingkungan 
hidup; 

f.	 Meningkatkan kinerja pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup (continuous improvement) sejalan dengan 
perkembangan teknologi dibidang pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan hidup. 

Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Kegiatan Saluran Kabel Udara 
Tegangan Menengah (SKUTM) 20 Kv jalur Liwa-Krui sepanjang 15 
km yang melintasi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (I'NBBS) 
oleh Pl', Perusahaan Listrik Negara. (Persero) Distribusi Lampung, 
sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua. digunakan sebagai 
acuan da1am pe1aksanaan pengelolaan lingkungan hidup dan 
pemantauan lingkungan hidup. 

Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan, Pl', Perusahaan Listrik 
Negara (Persero) Distribusi Lampung wajib melaporkan basil 
pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup dan pemantauan 
lingkungan hidup setiap 6 (enam) bulan sekali kepada: 

a.	 Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; 
b.	 Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) 

Provinsi Lampung. 

Instansi pemberi izin wajib mencantumkan persyaratan dan 
kewajiban yang tercantum dalam izin lingkungan ini sebagai 
ketentuan dalam izin melakukan operasional kegiatan Saluran 
Kabel Udara Tegangan Menengah (SKUTM) 20 Kv jalur Liwa-Krni 
sepanjang 15 km yang melintasi Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan (TNBBS) oleh PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
Distribusi Lampung. 
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KEENAM
 

KETUJUH 

KEDELAPAN 

Sebagai pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap Dokumen 
Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) kegiatan Saluran Kabel 
Udara Tegangan Menengah (SKUTM) 20 Kv jalur Liwa-Krui 
sepanjang 15 km yang melintasi Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan (TNBBS) oleh PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
Distribusi Lampung, Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Daerah (BPLHD) Provinsi Lampung setiap saat dapat melakukan 
pengawasan terhadap ketaatan penanggung jawab usaha 
danl atau kegiatan atas kewajiban sebagaimana dimaksud 
dalam Diktwn Ketiga. 

Apabila dikemudian hari timbul dampak lingkungan diluar 
ketentuan yang tercantum dalam Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup (DELH), pemrakarsa wajib melaporkan 
kepada instansi sebagaimana dimaksud pada Diktum Kelima. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan 
ketentuan apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan 
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana 
mestinya. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 20 - [7 I - 2016 

Tembusan:-. 
1. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI di Jakarta; 
2. Menteri BUMN RI eliJakarta; 
3. Kepala Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera eli Pekanbaru; 
4. Bupati Lampung Barat eli Liwa; 
5. Bupati Pesisir Barat di Krui; 
6. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Lampung eli Telukbetung. 
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG 
NOMOR : G/32 /II.05/HK/2016 
TANGGAL: zo - 0 l ' 2016 

A.	 Matrlb ReDCaDa Peagelobuua LiDgkunpD Hldup Kegiatall Saluraa Kabel Udara Tepngan MeDeagah (SKUTMt 20 Kv JabII' 
Liwa-KnU IMIpauJaDI 16 loll 

DamDak vu: Ditimbulkan 

SumberDampak Dampa]< 

ToIokUkur 
Damptik ~uanRKL 

Rencana Pen[elolaan . 

Rencana Pengelolaan 
Lingkungan 

Lokaai 
Periode 

Walrtu Lama 

InstitusiRKL 

Pelaksana PenpWIl8 

Adanya radiasi Transmisi 8m 04-6950­ Untuk e Mempertahankan -Di tempat 6 bulan sekali Selama PI' PLN -Badan 
medan magnet Energi Listrik 2003 tentang mengatahui kondisi sarana yang sesuai tahap (persero) Pengelolsan 
danmedan -Nilai nilai radiasi transmisi saat ini [berdasarka operasional Area Lingkungan 
listrik Ambang medan magnet dan melakukan n basil SKUTM20 Distribusi Hidup 

Batas Medan danmedan perbsikan­ kajian). kV Lampung Daerah 
Listrik dan listrik perbaikan fasilitas -Di bedangsung Provinsi 
Medan trasmisi yang Kabupaten Lampung, 
Magnet mempengaruhi Lampung -Badan 

radiasi medan Baratdan Ungkungan 
magnet dan medan Pesisir Hidup 
listrik. Barat, Kabupaten 

-Melakukan khsusnya Lampung 
pengukuran medan Kecamatan Barat. 
magnet dan medan Balik Bukit -Badan 
listrik dan Way Ungkungan 

e Memasang rambu - Krui. Hidup 
rambu pada menara Kabupaten 

e Memberikan Pesisir Barat, 
penyuluhan kepada 
masyarakat tentang 
medanlistrikdan 
medan magnet 

Gangguan Pemelibaraan eAdanya eMendukung e Beketjasama Di Setahun Se1ama PI' PLN e Badan 
terhadap flora- Saluran Bebas pohonatau kegiatan dengan TNBBS, sepanjang sekali. tahap [Persero] Pengelolaan 
fauna bagian perlindungarr/ antara lain: jalur SKUTM operasional Area Ungkungan 

pohon pengamanan a] Pembangunan 20 kVLiwa­ SKUTM20 Distribusi Hidup 
bernilai floras-fauna saranadan Krui. kV Lampung Daerab 
ekonomis TNBBS prasarana yang berlangsung Provinsi 
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Dampak V8R: Ditimbulkan 

SumberDampak Dampa.!< 

TolokUkur 
Dampak: Tlijuan RKL 

Rencana Pelll elo1aan 

Rencana Pengelo1aan 
Lingkungan 

Lokasi 
Periode 

Waktu Lama 

Institusi RKL 

Pelaksana Pengawaa 

yang o Menghindari mendukung Lampung. 
ditebang atau kegiatan oBadan 
atau menguangi pengelo1aan Lingkungan 
dipangkas. kerugian meliputi: shelter, Hidup 

o Adanya adanya pahon rambu- Kabupaten 
satwayang atau vegetasi rambu{papan Lampung 
terganggu{ ekonomis yang lsrangan{papan Barat. 
cedera rusak, interpretasi di o Badan 
karena 
SKUTM. 

o Mengetahui 
dan 

sekitar jaringan 
SUTM20 xv, 

Lingkungan 
Hidup 

menghindari 
adanyafauna 
yang cedera. 

pemasangan 
jaringan listrik 
diareal wisata 
a1amBumi 

Kabupaten 
Pesisir Barat. 

o Ba1ai Besar 
Taman 

Perkemahan NasionaJ 
Kubu Perahu; Bukit Barisan 

b)Pembuatan Selatan. 
papan 
larangan{peringa 
tan (perlintasan 
satwa, 
kebakaran, 
perambahan, dll] 

c) Pengamanan dan 
pengawasan 
seeara periodik 
melalui patroli 
dan operasi 
khususnya yang 
terksit dengan 
jaringan SUTM 
20kV 

d}lkut serta dalam 
kegiatan patroli 
rutin 

o Memoertahankan 
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Damnak VII2 Ditimbu1kan 
Sumber

Dampak Dampak 

TolokUkur 
Dampak T4juan RKL 

Rencana Pent!elo1aan 
Rencana Pengelo1aan 

IJngJcungan Lokasi 
Periode 

Waktu Lama 

Institusi RKL 

PeJaksana Pengawas 

pengelo1aan dampak 
yang di1akukan 
dengan mematuhi 
ketentuan­
ketentuan 
keIjasama yang 
disepakati dengan 
pengelola TNBBS. 

o Pembebasan ROW 
dari gangguan 
batang atau dahan 
pohon. 

o Memperbaiki 
secepat mungkin 
saluran kabel yang 
putus akibat 
robohnya liang. 

o Memperbaiki 
secepat mungkin 
saluran kabel yang 
terkelupas, dengan 
memotong dan 
mengganti dengan 
yang baru. 

Gangguan o Transmisi o Adanya Menghindari o Meminimalisir o Di o Setahun oSelama PrPLN oBadan 
keamanan dan Energi Listrik kabellistrik atau gangguan Kabupaten sekali. transmisi (Persero) Pengeloiaan 
keselamatan yangputus mengurangi keamanan dan Pesisir dan Area Lingkungsn 
kerja o Distribusi atau kerugian keselamatan yang Barat, distribusi Distribusi Hidup 

Energi Listrik mengalami adanya akan timbul, di khususnya Iistrik Lampung Daerab 
gangguan gangguan daerah rawan di Pekon berlangsung. Provinsi 
akihat kecelakaan dan longsor perlu Kubu Lampung. 

Terputusnya 
atau 

gangguan 
ROW. 

keamanan dari 
adanya SKUTM 

dilengkapidengan 
konstruksi 

Perahudan 
Labuhan 

oBadan 
Lingkungan 

terganggunya oAdanya tiang pengaman sarana Mandi. Hidup 
kabel akibat robohyang tranmisi. Kabupaten 
l!anlUman menvebabka eM tkan • DiPekon • Terzantuna oSelama Lampung 

(
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Dampak vag DitimbuIkan 
Sumber

Dampak Darnpak 

Tolok Ukur 
Dampa!< TujuanRKL 

Rencana Peni elolaan T • 

Rencana PengeloJaan 
Lingkungan Lokasi 

Periode 
Waktu Lama 

InlltitusiRKL 

Pelaksana Pengawall 

terhadap nputusnya frekuensi Kubu kebutuhan transmisi Barat. 
ROW. kabe!. pemeliharaan Perahu dan dan dan oBadan 
Kabel terputus jaringan dari Labuhan ketersediaan distribuai Lingkungan 
akibat tiang gangguan agar Mandi. listrik. liatrik Hidup 
roboh. oAdanya kondisi seperti tajuk berlangsung. Ksbupaten 
Pembungkus pembungkus pohonyang Pesisir Barat. 
Kabel kabelyang menempel dan • Balai Besar 
terkelupas terkelupas. saluran trsnsmisi Taman 
akibat kena (kabel) tidak terjadi, Nasional 
senapan angin o Pembebasan ROW Bukit Barisan 
masyarakat dari gangguan o Di o Enambulan oSelama Selatan. 
karenamau batang atau dahan Ksbupaten sekali. tranamisi 
menembak pohon. Pesisir dan 
binatang • Memperbaiki Barat, distribusi 
(kera, burung) secepat mungkin khususnya liatrik 
yang saluran kabel yang di Pekon berlangsung. 
bertengger di putus akibat Kubu 
kabe!. robohnya tiang. Perahu dan 

o Memperbaiki Labuhan 
secepat mungkin Mandi. 
saluran kabel yang 
terkelupas, dengan 
memotong dan 
mengganti dengan 
V9.IU! baru. 

Peningkatan Distribusi Tumbuhnya Meningkatkan o Menetapkan target Jalur 6 bulan sekali Selama PTPLN oBadan 
aktivitas Energi Listrik kegiatan pendapatan distribusi Iiatrik SKUTM20 tahap (Persero) Pengelolaan 
ekonomi pereknomian masyarakat dan dengan kVLiwa­ operasional Area Lingkungan 

masyarakat, pertumbuhan mempertimbangkan Krui SKUTM20 Distribusi Hidup 
khususnya ekonorni aspek sosial secara kV Lampung Daerah 
pada jalur masyarakat proporsional. berlangsung Provinsi 
SKUTM Liwa­ setempat • Berkordinasi Lampung. 
Krui dengan instansi/ • Badan 

pemerintah daerah Lingkungan 
terkait perencanaan Hidup 
oeneembanzan Kabupaten 

(
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Dampak VB2 Ditimbu1kan 

SumberDampek Dampak 

TolokUkur 
Dampek Tujull11 RKL 

Rencana Perurelolaan Lin 

Rencana PengeIoIaan 
Lingkun.gan 

Lokssi 
Periode 

Waktu Lama 

Institusi RKL 

Pelak8ana Pengawas 

distribusi energi Lampung 
Iistrik. meIalui Barat. 
sinergi program -Badan 
pembangunandan Lingkungan 
pengembangan Hidup 
wilsyah Kabupaten 

Pesisir Barat. 
Peningkatan Pemeliharaan Masyarakat Memberikan Mempertahankan Jalur 6 bulan sekali SeIama PTPLN -Badan 
kesempatan 
kelja 

Saluran Bebas yang terlibat 
dalam 

persepsi positif 
dari adanya 

kebijakan dan 
realiaasi 

SKUTM 20 
kV Liwa­

tahap 
operasional 

(Persero) 
Area 

PengeloIaan 
Lingkungan 

pelaksanaan 
maintenance 

SKUTM melalui 
keterlibatan 

pelaksanaan 
sebagaimana yang 

Krui SKUTM 20 
kV 

Distribusi 
Lampung 

Hidup 
Daerah 

SKUTM/ masyarakat telah beljalan berlangaung Provinsi 
pemeliharaan daIam upaya seIama ini Lampung. 
saluran pengelolaan -Badan 
bebas dan perawatan Lingkungan 

SKUTM Hidup 
Kabupaten 
Lampung 
Barat, 

-Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

Kecemburuan Distribusi Jumlah • Masyarakat • Penetapan target Jalur 6 bulan sekali SeIama PTPLN .Sadan 
sosia! Energi Listrik anggota 

masyarakat 
memahami 
akan 

distribusi 
khususnya di 

SKUTM 20 
kV Liwa­

tahap 
operasional 

(Persero) 
Area 

PengeloIaan 
Lingkungan 

(KK) yang 
tidak 

keterbatasan 
Iistrik di 

daerah yang terkena 
paparan dampak 

Krui SKUTM 20 
kV 

Distribusi 
Lampung 

Hidup 
Daerah 

kebagian Provinsi namun belum berlangsung Provinsi 
aIiran Iistrik Lampung. mendapatkan aliran Lampung. 

listrik, -Sadan 

-Kebutuhan 
listrik seluruh 

• Melakukan 
pertemuan secara 
berkala denzan 

Ungkungan 
Hidup 
Kabunaten 

\
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Damoak VaR Ditimbulkan 
Sumber

Dampak 
Dampak 

Tolok Ukur 
Dsmpak TqjuanRKL 

Rencana Pengelolaan r . 

Rencana Pengelo1aan 
Lingkungan 

Lokasi 
Periode 

Waktu Lama 

lnstitusi RKL 

PeIak8ana Pengawas 

masyarakat masysrakat melsIui Lampung 
terpenuhi. wadah sosial- Barat, 

keagamaan atau .Badan 

• Masyarakat 
menyadari dan 
msu 
melaksanakan 
penghemstao 
penggunaan 
1istrik 

forum lain agar 
teIjalin komunikasi 
efektif sehingga 
terjadi kesamaan 
pemahaman yang 
masing-masing 
pihakdapat 
memahami 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat, 

kondisinya. 
• Sosialisssi atau 

penjelaean kepada 
masyarakat tentang 
keterbatasan 
ketersediaan 1istrik 
di Provinsi 
Lamnuna. 

Peningkatan • Distribusi Jumlah • Mengetahui Berkoordinasi Jalur 6 bulan sekali Selama PI' PLN • Badan 
pendapatan Energi Listrik anggota perkembangan dengan instansi/ SKUTM 20 tahap (PerseroJ Pengelolaan 
mssysrakat masyarakat kondisi pemerintah daerah kVLiwa­ operasional Area Lingkungan 

• Pemeliharaan 
Saluran 

(KK) yang 
tidak 

ekonomi di 
daerah, 

terkait perencanaan 
pengembangan 

Krui SKUTM20 
leV 

Distribusi 
Lampung 

Hidup 
Daerah 

Bebas kebagian khususnya distribusi energi berlangsung DaerahProvin 
aliran 1istrik yang teraliri Iistrik. melsIui si Lampung. 

Iistrik sinergi program .Badan 
pembangunan dan 
pengembangan 
wilayah 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lampung 
Baret. 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

(
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Damoak VSlI: Oitimbulkan 

SumberDampak Dampak 

TolokUkur 
Dampak Tl\iuanRKL 

Rencana Pengelclaan . 

Rencana Pengelolaan 
Lingkunpn Lokasi Waktu 

Periode 
Lama 

Institusi RKL 

PeJaksana Penp.waa 

Perubahan oTransmisi Jumlah o Masyarakat • Penetapan target oDi -Setahun oSelama PT PLN .Badan 
sikap dan Energi Listrik anggota memahami distribusi bagi Kabupaten seka1i. tranamisi (Persero) Pengelolaan 
persepsi masyaralcat akan masyarakat yang Pesisir dan Area Lingkungan 
masyarakat 

o Oistribusi 
Energi Listrik 

(KI<) yang 
tidak 
kebagian 

keterbatasan 
listrik di 
Provinsi 

terkena paparan 
dampak namun 
belum memperoleh 

Barat, 
khususnya 
di Pekon 

sistribusi 
listrik 
berlangsung. 

Distribusi 
Lampung 

Hidup 
Oaerah 
Provinsi 

aliran listrik Lsmpung. manfaat aIiran Kubu larnpung. 
• Pemeliharaan Iistrik, Perahudan .Badan 

Saluran Labuhan Lingkungan 
Bebas MandL Hidup 

o Kebutuhan 
listrik seluruh 

.Melakukan 
pertemuan secara 

oOi Pekon 
Kubu 

- Tergantung 
kebutuhan 

oSelama 
transmisi 

Kabupaten 
larnpung 

masyarakat berkala dengan Perahu dan dan dan Barat, 
terpenuhi, masyarakat melalui Labuhan ketersedisan distribusi oBadan 

wadah sosial- MandL listrik. Iistrik Lingkungan 

• Masyarakat 
menyadari dan 
mau 
melaksanakan 
penghematan 
penggunaan 
listrik 

keagamaan atau 
forum lain agar 
terjalin komunikasi 
efektif sehingga 
terjadi kesamaan 
pemahaman yang 
masing-masing 
pihak dapat 
memahami 

om 
Kabupaten 
Pesisir 
Barat, 
khususnya 
di Pekon 
Kubu 
Perahu dan 
Labuhan 

o Enam bulan 
sekali. 

berlangsung. 

.Selama 
transmisi 
dan 
distribusi 
lstrik 
berlangsung, 

Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

kondisinya. Mandi. 
o Sosialisasi atau 

penjelasan kepada 
masyarakat tentang 
keterbatasan 
ketersediaan listrik 
di Provinsi 
Lsmpung. 

o Menambah 
pasokan listrik 
khusus bagi 
masvarakat. 
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Damoak V8lI: Ditimbulka.n Rencana Pen elolaan Lin 
Irrstituei RKL 

Sumber TolokUkur Rencana Pengelolaan Periode 
Dampak Dampak 

Dampak TujuanRKL Lingkungan LokaBi Waktu Lama Pelakaana PengaW9.8 

• Me1akssnakan 
kegiatan 
penyuluhan kepada 
konsumen listrik. 

c 
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B. Rencana Pemantauan LlDgkuDgan Hidup KegiataD 8al1U'8D Kabel Uclara Tegangan Menengah (SKUTJIIl) 20 Kv jalur Liwa·Krui 
sepauJang 15 km 

DamD&k van, Ditimbulkan MetodeUPL Institusi UPL
Parameter 

Linkungan yang TujuanRPL Metode Jangka Waktu dan Frekuensi UPL 
Pe1aksana Pen_wasOampak Sumber Dampak Dipantau Pengwnpulan dan 

AnaIisis Data 
LokasiUPL 

Jangka Wa!rtu Frekuensi 

Adanya radiasi Transmisi Energi Nilai medan Untuk Pengukuran • Oi tempat 6 bulan sekali Selama tahap P'I' PLN • Badan 
medan magnet Listrik magnet dan mengatahui nilai medan magnet yang sesuai operasional SKUTM (Persero] Area Penge10laan 
danmedan medan Iistrik di radiasi medan dan medan listrik (berdasarkan 20 kV berlsngsung Distribusi Lingkungan 
Iistrik sekitar SKUTM magnet dan pada daerah hasil kajianj. Lampung Hidup Daerah 

medan listrik aensitif seperti • Di Kabupaten Provinsi 
daerah Lampung Lampung. 
pemukiman Barat dan • Badan 

Pesisfr Barat, Ungkungan 
kbsuanya Hidup 
Kecamatan Kabupaten 
Balik Bukit Lampung Barat. 
dan WayKrui. • Badan 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

Gangguan Pemeliharaan Vegetasi/pohon • Menghindari Observasi Di sepanjang Setahun sekaJi. Selama tahap P'I' PLN • Badan 
rerhadap flora- Saluran Bebas dan fauna yang atau lapangan di jaiurSKUTM operasional SKUTM (Persero) Area Pengelolaan 

una terdapat disekitar menguangi sepanjangjalur 20 kVUwa­ 20 kV berlangsung Oistribusi Lingkungan 
SKUTM kerugian transrnisi Krui. Lampung Hidup Daerah 

adanya pohon Provinsi 
atau vegetasi Lampung. 
ekonomis yang • Badan 
rusak. Lingkungan 

Hidup 

• Mengetabui 
dan 
menghindari 
adanya fauna 
yang cedera, 

Kabupaten 
Lampung Barat. 

·Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

• BaJai Beear 
Taman Nasional 
Bukit Barisan 
SeJatan. 

, 

( 
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Damoak van, Ditimbulkan MetodeUPL In.titusi UPL
Parameter 

Metcde Jan"lca Waktu dan Frekuensi UPLLinlcungan yang TqjuanRPL
Dampak Sumber Dampak Dipantau 

Pengumpulan dan Lokalli UPL 
Jangka Waktu Frekuenlli 

Pelaksana Penpwaa 
AnaIi.is Data 

Gangguan • Transmisi o Tegangan listrik Menghindari Observasi o Di Kabupaten • Setahun seka1i. • SeJama transmisi PTPLN o Badan 
keamanan dan Energi Listrik lcurang dari 200 alau lapangan terhadap Pesisir Barat, dan distribusi listrik (Persero) Area Pengelolaan 

, keselamalan volt. mengurangi kondisi jaringan khususnya di berlangsung. Distribusi Lingkungan
• Tergantung. kerja kerugian dan sarana PekonKubu Lsmpung HidupDaerah

kebutuhan danadanya distribusi (tiang, Perahudan l'rovi!1,i
ketersediaangangguan kabel, pondasi dan Labuhan Lampung, 

kecelakaan dan sarana pengaman Mandi. listrik. oSadan 
keamanan dari lainl • Di Pekon Lingkungan 
adanya SKUTM Kubu Perahu • Enam bulan Hidup 

• Laporsn dan Labuhan sekali. Kabupaten 
• Distribusi masyarakat Mandi. Lampung Bard. 

Energi Listrik bahwa peralalan • Oi Kabupaten • Badan 

Terputusnya eletronik rusak Pesisir Barat, Lingkungan 

alau atau kabel dan khususnya di Hidup 

terganggunya fasililas SKUTM PekonKubu Kabupaten 

kabel akihat yangrusak. Perahu dan Pesisir Barat. 
Labuhsn • Balai Besargangguan 
Mandi. Taman Nasionalterhadap ROW. 

Bukit Barisan 
Kabel terputus Selalan. 
akibat tiang 
roboh., 

" 

Pembungkus 
Kabel terkelupas 
akibat kena 
senapan angin 
masyarakat 
karenamau 
menembak 
binalang (kera, 
burungl yang 
bertengger di 
kabel. 

Peningkalan Distribusi Energi Tumbuhnya Meningkatkan .Observasi JalurSKUTM 6 bulan sekali Selama tahap PTPLN o Badan 
aktivitas Listrik kegiatan pendapalan lapangan dengan 20 kV Liwa­ operasional SKUTM (Perserol Area Pengelolaan 
ekonomi pereknomian masyarakat dan mendala jumlah Krui 20 kV berlangsung Distribusi Lingkungan 

masyarakat, pertumbuhan kegiatan ekonorni Lsmpung Hidup Oaerah 
khususnya pada ekonomi yang tumbuh di Provinsi 
ialur SKUTM Liwa­ masvarakat daerah vanz Lamming. 
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, 

Damnak vaJUl Ditimbulkan MetodeUPL Institusi UPL
Parameter 

Linkungan yang TlVuanRPL Metode Jan.Waktu dan Frekuenei UPL 
Pelaksana PenpwasDampak Sumber Oampak Oipantau PeDgUDlpuJan dan 

AnalisiaData 
Lob"; UPL 

Jangka Waktu Frekuensi 

Krni setempat dialiri Iistrik 
""perti pasar, 
pertolroan. 
industri, rumah 
makan dan jasa 
pemiagaan lain. 

o Menpmali waktu 
ak:tifitasnya 
(jumlah waktu 
aktifitas 
perekonomian 
satuan jam per 
hari] 

o Bac:Ian 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lampung Baral. 

o Bac:Ian 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat, 

Peningkatan PemeJiharaan Masyarakat yang Memberikan Wawancana dan • JaJur SKUTM 6 bulan sekaJi Selama tahap PTPLN o Badan 
1<eaempatan Saluran Bebas terlibal dalam persepsi positif pencatatan jum!ah 20 kVLiwa· operasional SKUTM (Persero) Area Pengelolaan 
keJja pelaksanaan 

maintenance 
SKUTMI 
pemeliharaan 
saluran bebas 

dari adanya 
SKUTM melaJui 
keterlibatan 
masyarakat 
daJam upaya 
pengelolaan dan 
perawatan 
SKlffM 

tenaga kelja loksl 
yang terlibat di 
kegia.lan 
peme6haraan 
ssJuran bebas 

Krui 
• Di Kabupalen 

Pesisir Barat, 
khususnya di 
PekonKubu 
Perahu dan 
Labuhan 
Mandt 

o Oi Pekon 
Kubu Perahu 
dan Labuhan 
Mendl. 

• Di Kabupaten 
Pesisir Barat, 
khususnya di 
PekonKubu 
Perahu dan 
Labuhan 
Mandi 

20 kV berlangsung Distribusi 
Lampung 

Lingkungan 
HidupDaemh 
Provinsi 
Lampung. 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lsmpung Barat, 

o Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barst. 

Kecemburuan Dislribusi Energi JumIah anggota • Masyarakat Su"",i dan • Di Kabupaten 6 bulan sekali Selama tahap PTPLN • Badan 
sosial Listrik masyarakat (KK) 

yang lidsk 
kebagian aJiran 
listrik 

memahami 
akan 
keterbatasan 
listrik di 

wawancara 
kepadll 
masyarakat 
melalui kuesioner 

Pesieir Barat, 
khususnya. di 
Pekon Kubu 
Perahu dan 

operasional SKUTM 
20 kV berlangsung 

(Persero) Area 
Oistribusi 
Lsmpung 

PengeJolaan 
Lingkungan 
HiOOpDaerah 
Provinsi 

(
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Dampak yanl Ditimbulkan MetodeUPL Institusi UPL
Parameter 

Unkungan yang Tt.\iuan RPL Metode Jangka Waktu dan Frekuensi UPL 
PeIaksana PengBWllllDsmpak Sumber Dampak Dipantau PengumpuJan dan 

Analisis Data 
Lokasi UPL 

Jangka Waktu Frekuensi 

Provinsi dan in-depth Labuhan Lampung. 
Lampung. interview MandL • Badan 

• Kebutuhan • Oi Pekon Ungkungan 
listrik seluruh Kubu Perahu Hidup 
masyarskat 
terpenuhi. 

dan Labuhan 
Mandi. 

Kabll~ 
Lan1>un t. 

• Masyarskat • Oi Kabupaten • Badan 
menyadari dan Pesisir Baret, Ungkungan 
mau khususnya eli Hidup 
melaksanakan PekonKubu Kabupaten 
penghematan Perahu dan Pesisir Barat. 
penggunaan Labuhan 
listrik MandL 

Peningkatan • Distribusi Jumlah anggota • Mengetahui Survei dan • Jalur SKUTM 6 bulan sekali Selama tahap PI' PLN • Badan 
pendapatan Energi Listrik masyarakat (KK) perkembangan wawancara di 20 kVLiwa­ operasionai SKUTM (Perserol Area Pengelolaan 
masyarakat • Pemeliharaan 

Saluran Bebas 
yangtidak 
kebagian aliran 
listrik 

kondisi 
ekonomidi 
daerah, 
khususnya 
yang teraliri 
listrik 

daerah yang 
teraliri listrik 
dengan perangkat 
kuesionerdan 
metode in-depht 
interview 

Krui 
• Oi Kabupaten 

Peaisir Barat, 
khususnya di 
Pekon Kubu 
Perahu dan 
Labuhan 
Mandi. 

• Di Pekon 
Kubu Perahu 
dan Labuhan 
MandL 

• Di Kabupaten 
Pesisir Barat, 
khususnya di 
PekDnKubu 
Perahu dan 
Labuhan 
MandL 

20 kV berlangsung Oistribusi 
Lampung 

Lingkungan 
Hidup Dserah 
Provinsi 
Lampung. 

• Badan 
Ungkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lampung Berst. 

• Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

Perubahan sikap • Transmisi Jurnlah aoggota • Masyarakst Survei dan • Di Kabupaten • Setahun sekali. • Selama transmisi PI' PLN • Badan 
dan persepsi Energi Listrik masyarakat (KK) memahami wawancara Pesisir Barat, dan distribusi listrik (Persero) Area Pengelolaan 
masyarskat yang tidak akan rnasyarakat bail< khususnya di berlangsung. Distribusi Lingkungan 

kebsgian aliran keterbatasan didaerah yang PekonKubu Lampung Hidup Daerah 
listrik Iistrik di teraliri listrik Perahu dan Provinsi 

I, 
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Oamoek vanl Ditimbulkan 

Dsmpak Sumber Dsmpak 

o Oistribusi 
Energi Listrik 

• Pemeliharaan 
Saluran Bebas 

Parameter 
Linkungan yang 

Dipantau 
TujuanRPL 

Provinsi 
Lampung. 

o Kebutuhan 
Jiatrik seluruh 
masyarakat 
terpenuhi. 

• Mssyarakat 
menyadari dan 
mau 
melaksanakan 
penghematan 
penggunaan 
Iistrik 

MetodeUPL 
Metode JanJd<a Waktu dan Frekuenai UP!. 

Pengumpulan dan LokasiUPL 
Jangka Waktu FrekuenaiAnaliais Data 

maupuh daerah Labuhan 
yang belum teraliri Mandi. 
listrik disekitar • Di Pekon oTergantung • Selama transmisi 
jaringan trasmisi Kubu Perahu kebutuhan dan dan distribusi Iistrik 
SKU1'M dan Lsbuhan ketenoediaan berlangsung. 

Mandi. listrik. 
~ Oi Ksbupaten o Enambulan • Selama transmisi 

Pesisir Barat, sekali. dan distnbusi Iistrik 
khususnya di berlangsung, 
PekonKubu 
Perahu dan 
Lsbuhan 
Mandi. 

Institusi UP!. 

Pelaksena Penpwas 

Lampung. 

I 
oBadan 

Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lsmpung Barat. 

o Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Pesisir Barat. 

GUBERNUR LAMPUlfG, 

M.mpji 

(
 


